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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek. Perkembangan
teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan sumber daya manusia itu
sendiri. Sekarang banyak alat pemindai barang yang digunakan oleh perusahanan
untuk memberi kode pada barang konsumennya, di Balai Riset Standardisasi
Surabaya masih menggunakan cara manual untuk memberi kode pada barang
konsumen. Dengan cara tersebut resiko hilangnya barang sangat besar dikarenakan
jika kode pada barang hilang maka akan sulit mengetahui barang tersebut untuk
dilakukan uji karena kode pada barang digunakan sebaga nomor uji barang
tersebut. Ada dua metode pemindai barang yang ada saat ini menggunakan barcode
dan RFID (Radio Frequency ldentification), RFID merupakan kombinasi dari
frekuensi radio berbasis teknologi dan teknologi microchip, sedangkan Barcode
adalah kumpulan kode yang berbentuk garis, dimana masing-masing ketebalan
setiap garis berbeda sesuai dengan kodenya. RFID memiliki keunggulan lebih dari
barcode, diantaranya adalah akses jarak akses RFID lebih jauh dibandingkan
barcode. Selain itu pembacaan RFID lebih cepat dari barcode. Barcode reader
memerlukan waktu sekitar satu detik untuk menafsirkan dua tag, sedangkan RFID
reader dapat menafsirkan sekitar 40 tag dalam dalam waktu yang sama. Cara kerja
alat ini adalah dengan membaca UID (User Identity) yang ada pada tag RFID, yang
sebelumnya dimasukan oleh bagian administrasi mengggunakan Scanner loket,
pada penginputan kode barang juga dilakunan penginputan data konsumen yang
nantinya juga akan dimasukan ke database loket. Selanjutnya barang yang sudah
diberi kode oleh bagian administrasi akan dibawa ke laboratorium. Pengiriman data
pengiriman UID (user indetity) tag RFID ke aplikasi server melalui jaringan
wireless pada Scanner loket berhasil dan semua data dapat dikirim secara
maksimal, dan pengiriman UID (user indetity) dan kode barang ke database melalui
jaringan wireless pada Scanner laboratorium berhasil data terkirim semua tanpa ada
data yang hilang. Pemberian kode barang pada tag RFID berhasil dilakukan pada
Scanner loket dan laboratorium, sebanyak 20 kali percobaan dengan tingkat
keberhasilan 100%. Hal ini membuktikan bahwa alat yang telah dibuat, dapat men-
tracking lokasi barang berdasarkan kode barang. Pengiriman UID dan kode barang
pada tag RFID melalui aplikasi server berhasil dilakukan dengan percobaan 20 kali
dengan tingkat keberhasilan 100% data terkirim ke database. Mengubah data tag
RFID dari Scanner laboratorium untuk mengetahui lokasi barang (antri, uji, selesai)
berhasil dilakukan dengan percobaan 20 kali dengan tingkat keberhasilan 100%.

Kata Kunci: RFID,UID, Scanner loket, Scanner lobaratorium, Kode Barang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek. Perkembangan
teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan sumber daya manusia itu
sendiri.

Manusia sebagai pengguna teknologi harus mampu memanfaatkan teknologi
yang ada saat ini, maupun perkembangan teknologi tersebut selanjutnya. Dengan
begitu, teknologi dan pendidikan mampu berkembang seiring dengan adanya
generasi baru sebagai penerus yang lama.

Sekarang banyak alat pemindai barang yang digunakan oleh perusahanan
untuk memberi kode pada barang konsumennya, di Balai Riset Standardisasi
Surabaya masih menggunakan cara manual untuk memberi kode pada barang
konsumen (Fatimah, 2019). Dengan cara tersebut resiko hilangnya barang sangat
besar dikarenakan jika kode pada barang hilang maka akan sulit mengetahui barang
tersebut untuk dilakukan uji karena kode pada barang digunakan sebaga nomor uji
barang tersebut.

Ada dua metode pemindai barang yang ada saat ini menggunakan barcode
dan RFID (Radio Frequency ldentification), RFID merupakan kombinasi dari
frekuensi radio berbasis teknologi dan teknologi microchip (Fadhilatul, 2014),
sedangkan Barcode adalah kumpulan kode yang berbentuk garis, dimana masing-
masing ketebalan setiap garis berbeda sesuai dengan kodenya (Nasution, 2010).
RFID memiliki keunggulan lebih dari barcode, diantaranya adalah akses jarak
akses RFID lebih jauh dibandingkan barcode. Selain itu pembacaan RFID lebih
cepat dari barcode. Barcode reader memerlukan waktu sekitar satu detik untuk
menafsirkan dua tag, sedangkan RFID reader dapat menafsirkan sekitar 40 tag
dalam dalam waktu yang sama.

Menanggapi permasalahan yang ada di atas, dibutuhkan alat penanda barang
yang akan mengatasi permasalahan yang ada di perusahaan dalam bidang jasa

barang. Dikarenakan sistem yang digunakan pada saat ini masih manual dan

1



mengakibatkan seringnya kode barang yang hilang. Maka pada Tugas Akhir ini
membuat alat yang akan mengurangi resiko hilangnya kode pada barang konsumen.
Cara kerja alat ini adalah dengan membaca UID (User Identity) yang ada pada tag
RFID, yang sebelumnya dimasukan oleh bagian administrasi mengggunakan
Scanner loket, pada saat memasukan kode barang juga dilakukan penginputan data
konsumen yang dimasukan ke database loket. Selanjutnya barang yang sudah
diberi kode oleh bagian administrasi akan dibawa ke laboratorium. Maka, lokasi
barang tersebut akan mudah diketahui berdasarkan UID tag (kode). Sistem ini,
memudahkan user untuk melakukan tracking lokasi barang, sehingga kehilangan
barang dapat diminimalisir.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam tugas akhir ini:
1. Bagaimana memberikan data pada tag RFID barang untuk tracking lokasi barang
pada Scanner loket dan Scanner laboratorium.
2. Bagaimaan proses pengiriman UID dan kode barang pada aplikasi server dan

Scanner laboratorium

1.3 Batasan Masalah
Batasan- Batasan masalah pada penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Sistem menggunakan satu PC sebagai server.
2. Pengirim data menggunakan jaringan lokal menggunakan NodeMCU.
3. Hanya berfokus pengiriman data ke database tanpa memperdulikan sistem

informasinya.



1.4 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka dapat

memberitahukan tujuan pembuatan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

1. Membuat alat yang dapat menulis dan membaca data pada tag RFID untuk
tracking lokasi barang pada Scanner loket dan laboratorium.

2. Membuat komunikasi yang dapat mengirimkan data UID (user indetity) dan
kode barang ke database melalui jaringan wireless pada aplikasi server dan

Scanner laboratorium.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan alat pemindai barang dan
pengiriman datanya menggunakan jaringan Wifi menggunakan NodeMCU yaitu:
1. Mengatasi masalah hilangnya kode barang konsumen.
2. Mempersingkat waktu pengerjaan.

3. Meringankan kerja karyawan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi Wireless
2.1.1 Wifi

Wireless Fidelity (wifi) merupakan sebuah teknologi yang terdiri dari
beberapa komputer yang tehubung dalam sebuah jaringan tanpa menggunakan
lantaran kabel penghubung tapi menggunakan local area network (WLAN).
Wireless LAN (WLAN) ialah teknologi LAN yang menggunakan media penghantar
frekwensi dan transmisi radio pada lokasi atau area tertentu sebagai pengganti
kabel. Hotspot (wifi) merupakan satu standar Wireless Netwoking tanpa kabel,
hanya dengan komponen yang sesuai dapat terkoneksi ke jaringan (Priyambodo,
2005).

Cara kerja Wifi adalah dengan memanfaatkan gelombang radio. Berbagai
data yang diminta atau dikirimkan pengguna melesat di udara menggunakan
gelombang radio, komputer yang menggunakan Wifi harus memiliki adaptop
wireless sehingga terhubung ke Wifi. Gelombang radio lalu diterima oleh router
sebagai decoder menerjemahkan kode / sinyal yang dikirim, setelah diterjemahkan
maka data tersebut dikirim ke jaringan internet dengan memanfaatkan koneksi

ethernet.

2.2 Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan sebuah kepingan berupa Integrated Circuit yang
bisa menerima sinyal masukan, mengolahnya dan memberikan sinyal keluaran
sesuai dengan program yang diisikan ke dalamnya (Setiawan, 2008). Inputan
mikrokontroler diperoleh dari sensor yang berisi data dari lingkungan sedangkan
outputan ditujukan kepada aktuator yang berefek terhadap lingkungan.
Mikrokontroler ialah komputer dalam satu kepingan, yang di dalamnya berisi
mikroprosesor, memori, jalur Input/Output (1/0O) dan perangkat pelengkap lainnya.

Pengerjaan data pada mikrokontroler umumnya lebih rendah dibandingkan dengan



komputer personal. Pada komputer personal kecepatan mikroprosesor yang
digunakan saat ini telah mencapai orde GHz, sedangkan kecepatan operasi
mikrokontroler pada umumnya kisaran 1 — 16 MHz. Begitu juga kapasitas ROM
dan RAM pada komputer personal yang bisa mencapai orde Gbyte, dibandingkan
dengan mikrokontroler yang hanya kisaran orde byte/Kbyte. Walaupun begitu
kecepatan pengerjaan data dan kapasitas penyimpanan memori pada
mikrokontroler jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan komputer personal,
namun kapabilitas mikrokontroler sudah cukup untuk digunakan pada banyak
penerapan terutama karena ukurannya yang padat. Mikrokontroler sering
digunakan pada sistem yang tidak terlalu rumit dan tidak membutuhkan kapabilitas
komputasi yang canggih.

Sistem yang memakai mikrokontroler sering disebut dengani embedded
system atau dedicated system. Embeded system merupakan sistem pengatur yang
tertanam pada suatu produk, sedangkan dedicated system adalah sistem pengatur
yang dimaksudkan hanya untuk suatu fungsi tertentu. Sebagai contoh, printer
adalah suatu embedded system karena di dalamnya terdapat mikrokontroler sebagai
pengendali dan juga dedicated system karena fungsi pengendali tersebut berfungsi
hanya untuk menampung data dan mencetaknya. Hal ini berbeda dengan suatu
komputer personal yang dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan,
sehingga mikroprosesor pada komputer personal sering disebut sebagai general

purpose microprocessor (mikroprosesor serba guna).



2.2.1 Node MCU

Mikrokontroller yang digunakan sebagai master pada Tugas Akhir ini adalah
Node MCU. NodeMCU merupakan sebuah platform IoT yang bersifat opensource.
Terdiri dari perangkat keras berupa System On Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan

Esperessif System, seperti tampak pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Node MCU ESP8266

(Sumber: www.indiamart.com)

NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board arduino yang terkoneksi dengan
ESP8622. NodeMCU telah mem-package ESP8266 ke dalam sebuah board yang
sudah terintergrasi dengan berbagai fitur selayaknya mikrokontroler dan kapalitas
akses terhadap Wifi dan juga chip komunikasi yang berupa USB to serial, sehingga
dalam pemrograman hanya dibutuhkan kabel data USB (Syahwil, 2013). Karena
sumber utama dari NodeMCU merupakan ESP8266 khususnya seri ESP-12 yang
termasuk ESP-12E, maka fitur — fitur yang dimiliki oleh NodeMCU akan lebih
kurang serupa dengan ESP-12. Beberapa Fitur yang tersedia antara lain:

1. 10 Port GPIO dari DO — D10
2. Fungsionalitas PWM

3. Antarmuka 12C dan SPI

4. Antaruka 1 Wire

5. Analog to Digital Converter
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Gambar 2.2 Datasheet Node MCU ESP8266 V3

(Sumber: www.nyebarilmu.com)

2.2.2 Port 1/0 Mikrokontroler

Port input/output (1/0) merupakan bagian atau fitur sebuah mikrokontroler
yang memiliki fungsi untuk komunikasi antara mikrokontroler dengan peranti
masukan atau peranti keluaran eksternal (Taufig, 2015). Contoh peranti input ialah
berbabagai macam sensor (LM35, ultrasonik PING/SRF, kompas digital,
gyroscope, accelerometer, sensor optik, dll), sedangkan contoh peranti output ialah
seperti berbagai macam aktuator (motor DCMP, motor servo, motor stepper,
solenoid, dll), berbagai macam komponen display (LED, LCD, seven segment, dot-
matrix, dll), berbagai macam komponen penghasil suara (buzzer, speaker, dll), dan
lain sebagainya.

Port I/0O mirokontroler juga digunakan sebagai jalur masukan/input ketika
PORT 1/0O dihubungkan dengan piranti masukan/input. Akan tetapi fungsi ini harus
diatur (setting) secara program, yaitu dengan mengatur data register yang
berhubungan dengan port I/0O. Peranti input input yang akan digunakan pada tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:



A.RFID

RFID (Radio Frequency ldentification) merupakan suatu metode identifikasi
dengan menggunakan sarana label RFID untuk mengambil dan menyimpan data
jarak jauh. Label RFID sebuah benda yang bisa dipasang atau dimasukkan di dalam
sebuah produk, hewan atau bahkan manusia dengan tujuan identifikasi
menggunakan gelombang radio. Label RFID terdiri atas mikrochip silikon dan
antena (Doni Saputra, 2010).

Cara kerja tag RFID menggunakan antena yang berfungsi sebagai pencatu
sumber daya dengan memanfaatkan medan magnet dari pembaca (reader) dan
memodulasi medan magnet. Kemudian digunakan kembali untuk mengirimkan data
yang ada dalam tag RFID. Data lalu diterima oleh reader dan dikirimkan ke
database. Reader mengirimkan gelombang elektromagnet, yang akan diterima oleh
antena pada tag RFID. Setelah menerima tag RFID akan mengirimkan biasanya
UID (User Identity) yang tersimpan pada tag RFID.

Al1LCD

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan suatu jenis media tampil yang
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan
diberbagai bidang misalnya alal-alat elektronik seperti televisi, kalkulator, atau pun
layar komputer (Solihin, 2014). Pada postingan aplikasi LCD yang digunakan ialah
LCD dot-matrik dengan jumlah karakter 2 x 16. LCD sangat berguna sebagai
penampil yang nantinya akan digunakan untuk menampilkan status kerja alat.
Adapun fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah :

Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris.
Mempunyai 192 karakter tersimpan.
Terdapat karakter generator terprogram.
Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit.

o B~ w0 D

Dilengkapi dengan back light.



A212C LCD

12C LCD merupakan modul LCD yang dikendalikan secara serial sinkron
dengan protokol 12C/I11C. Normalnya, modul LCD dikendalikan secara pararel baik
untuk jalur data maupun kontrolnya. Namun, jalur pararel akan memakan banyak
pin di sisi kontroller. Setidaknya 6 atau 7 pin untuk mengendalikan sebuah modul
LCD. Dengan menggunakan 12C LCD pin yang dibutuhkan untuk mengontrol
sebuah LCD berjumlah 2 pin saja yaitu pin A4 untuk jalur SDA (Serial Data) dan
pin A5 untuk jalur SCL (Solihin, 2014).

B. Push Button

Push Button adalah saklar tekan yang berfungsi sebagai pemutus atau
penyambung arus listrik dari sumber arus listrik. Suatu sistem saklar tekan push
button terdiri dari saklar tekan start, stop reset dan saklar tekan untuk emergency.
Push button memiliki kontak NC (normally close) dan NO (normally open). NO
adalah dimana kondisi saklar sebelum ada penekanan dalam keaadaan terputus dan
sebaliknya NC adalah dimana kondisi saklar sebelum ada penekanan dalam

keadaan terhubung.

2.3 XAMP

XAMPP merupakan aplikasi web server instan yang dibutuhkan untuk
membangun aplikasi berbasis web. Kegunaan XAMPP ialah sebagai server yang
berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache, http server, MySQL,
database, dan penterjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP
dan Perl. Nama XAMPP singkatan dari X (X=Cross Platform), Apache, MySQL,
PHP dan Perl. XAMPP merupakan software web server apache yang di dalamnya
berisi server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman PHP untuk
membuat website yang dinamis. XAMPP mendukung dua sistem operasi ialah
Windows dan Linux. Untuk Linux dalam proses penginstalannya menggunakan
command line sedangkan untuk Windows dalam proses penginstalannya
menggunakan interface graphic sehingga lebih mudah dalam penggunaaan
XAMPP di Windows di banding dengan Linux. Di dalam XAMPP ada 3 komponen
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penting yang ditanam di dalamnya yaitu web server Apache, PHP, dan MySQL
(Rahastri, 2015).

DXAMPP Control Panel v3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ] — a =
XAMPP Control Panel v3.2.2

Modules
Service  Module PID(s) Port{s) Actions

Apache Start Admin Config Logs B shel

) Netstat

MysSaL Start Admin Config Logs Explorer
FileZila Start Admin Config Logs E: Services
Wercury Start Admin Config Logs © Help

Tomeat Start Admin Config Logs [ ut

Initializing Control Panel A
Windows Version: Home 64-bit

XAMPP Version: 5.6.15

Control Panel Version: 3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ]

You are not running with administrator rights! This will wark for

maost application stuff but whenever you do something with services

there will be a security dialogue or things will break! So think

about running this application with administrator rights!

XAMPP Installation Directory: “"c:\xampp\”

Checking for prerequisites

All prerequisites found

Initializing Modules

Starting Check-Timer v

Gambar 2.3 Tampilan Control Panel XAMPP

2.4 MySQL

MySQL merupakan sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL
(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, tetapi dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan
produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan
salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL
(Structured Query Language). SQL merupakan sebuah konsep pengoperasian
basisdata, untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.

Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja
pengoptimasi-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL yang dibuat oleh
pengguna maupun program-program aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai
server basisdata, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun
operasi basisdata nontransaksional. Pada modus operasi nontransaksional, MySQL
dapat dikatakan unggul dalam hal unjuk kerja dibandingkan perangkat lunak server

basisdata kompetitor lainnya (Zuliarso, 2012).
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A locahst /121001 ) X
€ 2 C A [} localhost/phpmyadmin/

phpMyAdmin
N B OG0 ¢

Pengaturan Umum

= Penyortiran koneksi server @) : I utf8_general_ci IE”

Pengaturan Tampilan

| (Tabel terakhir) .. =

@ belajar

cdcol
information_schema
‘mhs

@ mysql Paahasa-l;,,'o:[“L Indonesia - Indonesi @
(3 performance_schema

o ® tena [ sronmelz]

(@ test -Ukuranhumf.

(@ webauth o

Gambar 2.4 Tampilan MySQL pada XAMPP



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Model Perancangan

Scaner ‘ Mikrokontroler

Laboratorium ‘ & > (NodeMCU) Database

Scaner ‘ Mikrokontroler | \‘J m l ‘
Loket ‘_‘—> (NodeMCU) N | I

Aplikasi

Monitor

Gambar 3.1 Model Perancangan

Pada Gambar 3.1 didapatkan beberapa bagian dari topologi yang memiliki

tugas masing-masing, berikut tugas masing-masing bagian:
1. Scanner

Pada Tugas Akhir ini Scanner dibagi menjadi dua jenis Scanner pertama
adalah Scanner loket yang berfungsi penanda barang dan untuk pengambilan UID
(User Identity) tag RFID yang nantinya dikirimkan ke aplikasi server melalui
jaringan wireless dan akan diteruskan ke database. Scanner dua adalah Scanner
laboratorium yang berfungsi sebagai pemindai kode barang, pada Scanner
laboratorium juga akan mengubah karakter pada kode barang untuk membedakan
bahwa barang tersebut berada pada antrian, uji dan selesai.
2. Mikrokontroler

Mikrokontroler yang dipakai pada alat ini adalah NodeMCU yang dilengkapi
dengan ESP8266 untuk komunikasi data secara wireless, sehingga sistem dapat
mengirimkan data ke database MYSQL dengan komunikasi wireless lokal.
Mikrokontroler juga bertugas mengirimkan data UID (User Identity) tag RFID ke

aplikasi server.

12
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3. Aplikasi

Pada Tugas Akhir ini akan dibuat 2 aplikasi yaitu aplikasi monitoring dan
aplikasi input. Aplikasi monitoring digunakan untuk memberi informasi database
ke bagian laboratorium. aplikasi input digunakan untuk memasukan data barang
yang akan diuji dan mengirimkan data barang ke database.
4. Database

Server dan Database pada Tugas Akhir ini digunakan untuk menyimpan data
barang yang telah dikirimkan oleh Aplikasi server dan Scanner laboratorium.
Database juga berfungsi untuk memindahkan data barang uji pada beberapa tabel
sesuai dengan status barang uji.

3.2 Perancangan Perangkat Keras

3.2.1 Scanner

Gambar 3.2 Rangkaian Skematik Scanner

Pada Gambar 3.2 dijelaskan bawa port SDA dan SCL pada 12C LCD
dihubungkan ke port D2 dan D1 pada mikrokontroler, sedangkan pada RFID port
MISO, MOSI, Reset, SCK, dan SDA dihubungkan ke port D6, D7, SD2, D5, dan
SD3 pada mikrokontroler.
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3.3 Perancangan Perangkat Lunak

3.3.1 Algoritma Scanner

Start

Yneksi P j
L;.
, "\\ Z X 9

N ’\\ N A -
Reser=HIGHT > < Reset==HIGH >
[ I
Pengambilan UID

Barang

Kinm data ke Aplikasi

pada Kode! g
A' menjadi U

Mengubah Karakter

Mengirimkan UID dan da Kodebarang d
Menulis Kode Barang B O s (s
ke Tag RFID K"%ea:’aab’::g ke € U menjadi'§'

Mengubah Karakter
— pada Kodebarang dari
S’ menjadi R’
Stop

Gambar 3.3 Algoritma Scanner

Algoritma Scanner pada awal akan ditentukan terlabih dahulu Scanner loket
dan Scanner laboratorium, setelah ditentukan Scanner loket akan men-scan tag
RFID yang nantinya UID (User Identity) pada tag RFID tersebut akan dikirm ke
aplikasi server yang nantinya akan dimasukan kode barang dan rincian data barang,



15

nantinya akan dikirim ke database dan menunggu masukan dari aplikasi server
untuk kode barang yang nantinya disimpan ke dalam tag RFID. Scanner
laboratorium akan membaca tag lokasi terlebih dahulu untuk menentukan lokasi
laboratorium uji barang, setelah itu scan tag RFID pada barang lalu tekan tombol
kirim dan langsung mengirimkannya ke database lab tersebut dan merubah karakter
pada kode barang untuk memberi tanda bahwa kode barang tersebut dalam kondisi
antri, uji, ataupun selesai, untuk karakter A pada kode barang memandakan barang
awal akan masuk ke laboratorium, karakter U menandakan barang berada diantrian
dan siap diuji, karakter S barang sedang diuji, karakter R barang selesai diuji dan

tag UID siap digunakan kembali.
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3.3.2 Algoritma Aplikasi Input

Start

Pilih Scanner

N Penekan
Toombol Konek

' 1 :

UID 1= DY MasukanRincian ___ p« Kirim==1024
AR Barang
lY

Pengiriman kode
barang pada
Mikrokontroler

!

Pengiriman data
barang ke database

Stop -

Gambar 3.1 Algoritma Aplikasi Input

Algoritma Aplikasi pada awal Aplikasi Dekstop akan memilih Scanner yang
akan disambungkan ke loket dengan memilih checkbox dari Scanner, jika ada
penekanan tombol connect maka yang terhubung otomatis berubah menjadi
Scanner loket, selanjutnya memasukan rincian data barang, penekanan tombol
kirim maka Aplikasi akan melakukan pengiriman dua arah yaitu rincian data barang
akan langsung dikirimkan ke database dan untuk kode barang akan dikirimkan ke

mikrokontroler.
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3.3.3 Algoritma Pengiriman data Scanner Laboratorium

Start

—» Penerimaan Data

l

Data dari Y ; Penyimpanan Pada
Server? Tahel Loket
lN
UID Belum
N “Data dari Y Adadi Tabel Y , Penyimpanan Pada
Lah? g Antrian dan Tahel Antrian
Tahel Uji
iN
S | 4
ALiilDdaﬁ'lut;nl Penyimpanan Pada |
Uii d g Ida he g —>{ Tahel Uji dan Hapus ———» Stop
il stralava UID di Tabel Antrian
di Tahel Antrian R e
N | Penyimpanan Pada
Tabel SelesaiHapus |

UID di Tahel Uji \

Gambar 3.2 Algoritma Pengiriman data Scanner Laboratorium

Algoritma Pengiriman data Scanner Laboratorium pada awal database akan
diisi tabel — tabel yang nantinya akan berisi data barang. Tabel loket akan diisi oleh
data kiriman dari aplikasi server sedangkan untuk tabel antrian, uji dan selesai akan
berisi UID, kode barang, dan tanggal. Untuk tabel antrian, uji dan selesai adalah
hasil dari kegiatan pengiriman data dari Scanner laboratorium tersebut. Jika pada
awal scan, maka UID kode barang dan tanggal akan dimasukan terlebih dahulu ke
dalam tabel antrian. Jika ada pengiriman lagi dengan UID dan kode barang sama,
maka UID dan kode barang akan dipindahkan ke tabel uji begitu seterusnya sampai

ke tabel selesai.
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3.4 Indikator Keberhasilan

3.4.1 Pengujian pembacaan tag RFID menggunakan RFID reader RC-522
pada Mikrokontroler NodeMCU.

Pengujian pembacaan tag RFID akan dilakukan menggunakan RFID reader
RC-522 dan mikrokontroler NodeMCU, apakah UID pada tag RFID tersebut dapat
terbaca. Apabila UID terbaca maka dapat disimpulkan pembacaan menggunakan
RFID reader RC-522 dan mikrokontroler NodeMCU bekerja dengan baik.

3.4.2 Pengujian pembacaan tag RFID menggunakan RFID reader RC-522
pada NodeMcu pada jarak tertentu.

Pengujian pembacaan tag RFID akan dilakukan menggunakan RFID reader
RC-522 dan mikrokontroler NodeMCU apakah UID dapat terbaca dengan jarak
tertentu. Uji ini akan memberikan informasi seberapa panjang jarak pembacaan tag
RFID menggunakan RFID reader RC-522 dan mikrokontroler NodeMcu.

3.4.3 Keberhasilan pengiriman UID tag RFID ke Aplikasi Server secara
wireless pada loket.

Pengujian pengiriman akan dilakukan dengan cara mengirimkan UID ke
aplikasi server secara wireless apakah dapat tekirim ke aplikasi server. Pengiriman
dikatakan berhasil, ketika UID terbaca oleh aplikasi server dan penekan tombol
kirim pada aplikasi server, dengan kode barang yang sudah dimasukan, kemudian
kode tersebut dikirimkan kembali ke Scanner loket. Selanjutnya Scanner loket

menuliskan kode barang ke tag RFID.

3.4.4 Pengujian keberhasilan pengiriman kode barang dan UID ke database
secara wireless pada laboratorium.

Pengujian pengiriman akan dilakukan dengan cara mengirimkan kode barang
dan UID ke database secara wireless apakah kode barang dan UID dapat tekirim
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ke database. Pengiriman dinyatakan berhasil jika kode barang dan UID pada
database sama dengan kode barang dan UID pada layar Scanner, serta pengiriman
harus sesuai dengan alur yang ditentukan. Pengiriman pertama dari Scanner
laboratorium ke database akan masuk kedalam tabel antrian, pengiriman kedua
akan masuk pada tabel uji, dan terakhir pengiriman ketiga akan masuk pada tabel
selesai. Jika semua alur terpenuhi, maka dapat disimpulkan pengiriman kode barang
dan UID dari Scanner laboratorium ke database secara wireless bekerja dengan
baik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan analisis pengujian yang dilakukan. Tahapan pengujian

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

4.1 Pengujian Pengiriman Data UID dari Scanner Loket ke Aplikasi
4.1.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian pengiriman data UID dari mikrokontroler ke aplikasi
adalah untuk memastikan UID yang dibaca oleh RFID reader RC-522 dapat

dikirimkan ke aplikasi melalui jaringan wireless.

4.1.2 Peralatan yang Digunakan

1. Tag RFID
2. Scanner Loket

3. Laptop untuk menjalankan aplikasi dan Arduino IDE

4.1.3 Cara Pengujian

1. Menghubungkan Scanner loket dengan laptop

2. Memastikan Scanner loket dan laptop terhubung pada jaringan wireless yang
sama

3. Membuka aplikasi dan serial monitor pada Arduino IDE

4. Menghubungkan komunikasi antara Scanner loket dan aplikasi dengan
menandai checkbox yang tersedia

5. Mengamati hasil komunikasi antara Scanner loket dan aplikasi melalui serial

monitor serta aplikasi

20



4.1.4 Hasil Pengujian

18]

Connected to MRZ

IF address: 152.165.

43.118

Gambar 4.1 Memilih Scanner yang akan dijadikan Scanner loket

5 AplksiLoket
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Kode Barang

Jenis

Pengujian
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] Scamner 1
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Nama Perusahaan :
Konek
.
Pencarian
Clear !
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Dapat dilihat pada Gambar 4.1 terdapat 2 checkbox yang nantinya akan

menentukan Scanner mana yang akan dijadikan Scanner laboratorium atau loket.

Gambar 4.2 Notifikasi komunikasi berhasil

Setelah penekanan tombol “Konek” pada aplikasi, pastikan terdapat

notifikasi dari aplikasi seperti pada Gambar 4.2 menandakan bahwa Scanner

Konek

tersebut sudah menjadi Scanner loket.
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Gambar 4.3 Pengiriman data UID dari Scanner loket ke aplikasi

& Aplkasi Loket

o -
Kode Barang L [0 scammer2

Nama Perusahaan | ]
Jenis
Pengujian

Insert Clear
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Setelah Scanner loket dan aplikasi terhubung, langkah selanjutnya adalah

melakukan pemindaian tag RFID menggunakan Scanner loket. Hasil pemindaian

UID pada Scanner loket akan tampil pada serial monitor, dan secara otomatis

mengirimkan data UID ke aplikasi seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Apabila UID yang tampil pada serial monitor dan aplikasi sama, maka dapat

dipastikan pengiriman data berhasil.

Tabel 4.1 Hasil pengujian seluruh tag RFID

NO Data Mikro Data Aplikasi Hasil
1 04D693CAA36580 04D693CAA36580 Sesuai
2 04CE93CAA36580 04CE93CAA36580 Sesuai
3 046D9ADAA06581 046D9ADAAD6581 Sesuai
4 04DA93CAA36580 04DA93CAA36580 Sesuai
5 04EF93CAA36580 04EF93CAA36580 Sesuai
6 04EB93CAA36580 04EB93CAA36580 Sesuai
7 04E793CAA36580 04E793CAA36580 Sesuai
8 04CA93CAA36580 04CA93CAA36580 Sesuai
9 04D293CAA36580 04D293CAA36580 Sesuai
10 04DF93CAA36580 04DF93CAA36580 Sesuai
11 04AA90CAA36580 04AA90CAA36580 Sesuai
12 041091CAA36581 041091CAA36581 Sesuai
13 048490CAA36580 048490CAA36580 Sesuai
14 040891CAA36581 040891CAA36581 Sesuai
15 044891CAA36581 044891CAA36581 Sesuai
16 04CA91CAA36580 04CA91CAA36580 Sesuai
17 047790CAA36580 047790CAA36580 Sesuai
18 049090CAA36580 049090CAA36580 Sesuai
19 049B91CAA36580 049B91CAA36580 Sesuai
20 047393CAA36580 047393CAA36580 Sesuai
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Pada Tabel 4.1 terdapat hasil pengujian seluruh tag RFID. Dari 20 kali
pengujian yang dilakukan, seluruh data UID dari Scanner loket dapat terkirim ke

aplikasi.

4.1.5 Analisis Data

Berdasarkan hasil pengujian pengiriman data Scanner loket ke aplikasi, dapat
disimpulkan bahwa pengiriman dapat berjalan dengan baik tanpa adanya kesalahan

yang terjadi, dikarenakan UID yang ada pada aplikasi sesuai dengan UID Scanner.

4.2 Pengujian Pengiriman Data Aplikasi ke tag RFID dan Database
4.2.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan data dari aplikasi dapat
dikirimkan menuju database. Selain mengirimkan data ke database, aplikasi juga
melakukan pengisian kode barang pada tag RFID.

4.2.2 Peralatan yang Digunakan

1. Laptop untuk menjalankan aplikasi dan program Arduino IDE
2. Scanner loket
3. Database

4.2.3 Cara Pengujian

1. Menghubungkan Scanner loket dengan laptop

2. Memastikan Scanner loket dan laptop terhubung pada jaringan wireless yang
sama

3. Membuka aplikasi dan serial monitor pada Arduino IDE

4. Menghubungkan komunikasi antara Scanner loket dan aplikasi dengan
menandai checkbox yang tersedia

5. Melakukan pengisian data pada aplikasi

6. Melakukan pengiriman data ke database dan tag RFID



24

7. Mengamati komunikasi antara aplikasi dan database melalui aplikasi serta serial
monitor.

4.2.4 Hasil Pengujian

Sebelum memulai pemindaian pastikan komunikasi Scanner loket dengan
aplikasi telah terhubung.

o plkasi Loket
- W][s] [oezacanmssed E Scanner 1
Kode Barang | D Soanrar2
L Nama Pernusahaan
_ Kok
UID : 04D293CAR3€520 LB Duconnact
kode Barang: Rl
Pencansn
Insart Clear

Gambar 4.4 Pemindaian tag RFID yang belum diberi kode barang

Apabila barang memasuki loket untuk pertama kali, maka belum terdapat
kode barang pada tag RFID seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. Sebelum
melakukan pengiriman data dari aplikasi ke database, maka diharuskan mengisi
bagian kode barang, nama perusahaan, jenis, dan pengujian pada aplikasi seperti
pada Gambar 4.5. untuk mendaftarkan barang pada database.



o5 Aplkasi Loket

uiD
Kode Barang

Nama Perusahaan

Jenis

Pengujian

Insert

|04D633CAA36580

TO01A

|Tunas Mulya

|;'-‘u'r

|kadar|

Pencarian

Scanner 1
[] Scanner 2

Kaonek

Disconnect

Clear |

Gambar 4.5 Pengisian data barang pada aplikasi
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Setelah data terisi dan tombol “Insert” ditekan, maka pastikan terdapat

notifikasi seperti pada Gambar 4.6 yang menandakan data telah terkirim. Seluruh

data yang diisi akan dikirimkan menuju database langsung, dan kode barang akan

dikirimkan ke tag RFID sebagai tanda dari barang tersebut. Sehingga saat tombol

“Insert” ditekan akan terjadi 2 aksi pengiriman data.

Gambar 4.6 Notifikasi data terkirim ke database

Data Terkirim

*
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18

UID : 04D293CRAL36530
kode Barang:

UID : 04D25%3CRAAR3E580

kode Barang: TOO1

Gambar 4.7 Pemindaian tag RFID yang sudah terdaftar

Setelah kode barang berhasil dikirimkan ke tag RFID, maka proses
pemindaian selanjutnya tag RFID akan dikenali oleh sistem seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 4.7. Selain itu data kode barang, nama perusahaan, jenis, dan
pengujian yang berhasil dikirimkan menuju database akan muncul pada tabel loket
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.8.

| R . :
#4# thi_antrian [ Tampilkan semua | Jumiah baris: | 25 Saring baris: | Cari di tabel in

+-# 1bl_loket

l’ mlj; | +~I—:|'I— = | uiD kd_barang  nm_perusahaan jenis pengujian Date
£ | db_cobal [0 " Ubah 3e Salin & Hapug 04D293CAA36580 T001 Tunas Mulya Besi Kekuatan 2020-07-12 16:33:21.498727
£ inormation_schema t O PiihSemua _ Dengan pilihan: o7 Ubah 3¢ Salin @ Hapus =) Ekspo

Gambar 4.8 Data berhasil masuk database
Tabel 4.2 Data kirim dan data terima dari aplikasi ke database

No Data Kirim Data Terima Hasil

ulD Kd_Barang uID Kd_Barang

1  04CE93CAA36580 TOO1A 04CE93CAA36580 TOO1A Sesuai

2 046D9ADAA06581 T002A 046D9ADAA06581 TO02A Sesuai

3 04EB93CAA36580 TOO03A 04EB93CAA36580 TOO03A Sesuai

4 04CA93CAA36580 TOO04A 04CA93CAA36580 TOO04A Sesuai

5  04D693CAA36580 TOO5A 04D693CAA36580 TOO5A Sesuai

6  04DF93CAA36580 TOO06A 04DF93CAA36580 TO06A Sesuai

7 04EF93CAA36580 TOO7A 04EF93CAA36580 TOO7A Sesuai

8  04DA93CAA36580 TOO08A 04DA93CAA36580 TOO8A Sesuai

9  04E793CAA36580 TO09A 04E793CAA36580 TO09A Sesuai

10  04AA90CAA36580 TO11A 04AA90CAA36580 TO11A Sesuai

11 041091CAA36581 TO12A 041091CAA36581 TO12A Sesuai
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Data Kirim Data Terima Hasil
No uliD Kd_Barang uID Kd_Barang UID
12 048490CAA36580 TO13A 048490CAA36580 TO13A Sesuai
13 040891CAA36581 TO14A 040891CAA36581 TOL4A Sesuai
14  044891CAA36581 TO15A 044891CAA36581 TO15A Sesuai
15  04CA91CAA36580 TO16A 04CA91CAA36580 TO16A Sesuai
16  047790CAA36580 TO17A 047790CAA36580 TO17A Sesuai
17 049090CAA36580 TO18A 049090CAA36580 TO18A Sesuai
18  049B91CAA36580 TO19A 049B91CAA36580 TO19A Sesuai
19  047393CAA36580 T020A 047393CAA36580 T020A Sesuai
20  04CE93CAA36580 TO21A 04CE93CAA36580 TO21A Sesuai

Pengujian pendaftaran barang dilakukan sebanyak 20 kali, sehingga terjadi

20 kali proses pengiriman data dari aplikasi ke tag RFID dan database. Seluruh data

dapat diterima oleh database dan tag RFID.

4.2.5 Analisis Data

Berdasarkan seluruh pengujian yang dilakukan, proses pengiriman data dari

aplikasi menuju tag RFID dan database berjalan dengan baik tanpa adanya

kesalahan yang terjadi.

4.3 Pengujian Pengiriman Data dari Mikro ke database

4.3.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan data dari mikro dapat dikirim

langsung ke database. Selain itu setiap penekanan tombol akan merubah kode

barang.

4.3.2 Peralatan yang Digunakan

1. Laptop untuk menjalankan program Arduino IDE.

2. Scanner Laboratorium.

3. Database
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4.3.3 Cara Pengujian

1. Menghubungkan Scanner laboratorium dengan laptop

2. Memastikan Scanner laboratorium dan laptop terhubung pada jaringan
wireless yang sama
Membuka aplikasi database dan serial monitor pada Arduino IDE

4. Scan tag lokasi

5. Menekan tombol kirim, setelah itu tempelkan tag barang yang akan dikirm ke
data base

6. Mengamati komunikasi antara mikro dan database melalui aplikasi database

serta serial monitor.

4.3.4 Hasil Pengujian

Sebelum melakukan scan pada tag barang terlebih dahulu, scan tag lokasi

untuk menentukan lokasi pengujian barang.

25 comz — O *

Send
23:53:37.864 > LabB FY
AN .EMR.AT man -~ L S 1

Gambar 4. 9 Pemindaian tag lokasi

Apabila tag lokasi sudah di-scan, maka selanjutnya tekan tombol kirim dan
dekatkan tag barang ke RFID.

& comnz - u] b

Send kd_barng nm_pensahazn | jens
23:54:35.882 -> 04CEY3CAR3ESED ESICAAIESH tunas muiya besi
23:54:35.882 -> KodeBarang: T0O1a (46DSADAACGSE] | TOOZA ada
23:54:35.925 -> Tahapla Tabel Loket D4EBSICARIG500 | TODJA st
23:54:35.576 -> connected 4CASICAAISEED | TODA [
23:54:35.976 -> GET /rofiqTA/koneksi_.php?UID=04CES3CAA3ESA0 .
23:54:35.976 -> &kd_barang=
23:54:35.976 -> TOO1A
23:54:35.576 -> &lokasi= Tabel | aboratorium
23:54:35.576 -> LabB
23:54:35.976 -> Koneksitivitas diputus
23:54:37.023 -> Tahapl I o wakiu
23:54:37.585 -> Tahapl 0 5500 15/07/2020 23 54

23:54:38.147 -> Tahapl
23:54:38.663 -> Tahapl
23:54:39.225 -> Tahapl
23:54:39.788 —> Tahapl
23:54:40.350 -> Tahapl

Gambar 4.10 Penekanan tombol kirim sekaligus mengirimkan tag barang ke

database
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Pada Gambar 4.10 pada saat menekan tombol kirim maka mikro akan
mengirimkan tag barang ke database. Pada langkah ini, jika ada pengiriman tag
UID yang sama, maka database otomatis memindahkan data tag barang tersebut ke
tabel berikutnya. Pengiriman pertama kali akan dimasukkan ke tabel antrian.
Selanjutnya jika terdapat UID yang sama dikirimkan ke database, maka data yang
ada pada tabel antrian akan dihapus dan dipindahkan ke tabel uji. Kemudian UID
yang sama dikirimkan lagi, dan data yang ada pada tabel uji akan dipindahkan ke

tabel selesai.

Setiap penekanan tombol akan mempengaruhi kode barang pada tag barang
untuk memastikan dan menginformasikan pada user apakah sudah melakukan

pengiriman barang yang sesuai dengan alur barang saat ini.

Penekanan Tombol Kirim Pertama

& comiz - o
L uD kd_barang rm_perusanzan _jenis
03:32:40.855 —> Tahapl 046D9ADAADESS1 [ aua

03:32:41.417 -> Tahapl 04EBYICAAIESSD | TO0IA jaari

03:32:41.980 -> Tahapl Tabel Loket 04CA93CAAIEEE0 | TOOZA

03:32:42.542 -> Tahapl
03:32:43.105 -> Tahapl
03:32:43.667 —-> Tahapl
03:32:44.229 -> Tahapl

04D693CAA3E580 | TOOS5A

03:32:44.792 —-> Tahapl

03:32:45.307 —-> Tahapl

03:32:45.870 —> 04EB93CAA36580

03:32:45.870 —-> RodeBarang: TO03A

03:32:45.916 -> Tahapla

03:32:45.863 -> connected

03:32:45.963 -> GET /rofiqTA/koneksi_.php?UID=04EB93CAA36580
03:32:45.963 —> kd_barang=T003A

03:32:45.963 -> lokasi=Laba

03:32:46.010 -> .T003U.T0O03U.T003U.T003URoneksitivitas diputus
03:32:51.165 —> Tahapl

03:32:51.728 -> Tahapl

03:32:52.290 -> Tahapl

03:32:52.852 -> Tahapl

03:32:53.415 -> Tahapl

03:32:53.977 -> Tahapl

03:32:54.539 -> Tahapl

03:32:55.055 -> Tahapl

03:32:55.617 —-> Tahapl

03:32:56.180 -> Tahapl

03:32:56.742 -> Tahapl

03:32:57.305 —> Tahapl

[ fufoscrok (] Show timestamp Newiine | [115200baud | | Clearou

ﬂ R Type here to search

Gambar 4.11 Penekan tombol kirim pertama data dikirim ke tabel antrian

Selesai
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Penekanan Tombol Kirim Kedua

@ comn2 - o X | B Apliksi LAB - o X
kd_barang nm_perusshaan  jenis pengujian
03:33:38.075 —> Tahapl aiya ar cadar
03:33:38.637 —> Tahapl jaiani kader
03:33:39.200 -> Tahapl Tabel Loket Jayaiaya eadar
03:33:39.762 -> Tahapl quei cadar
03:33:40.325 —> Tahapl Preverpry - o

03:33:40.887 -> Tahapl
03:33:41.449 —> Tahapl
03:33:41.965 —> Tahapl Tt S
03:33:42.527 —> 04EBS3CAA36580
03:33:42.527 —-> KodeBarang: T003U
03:33:42.574 —> Tahaplh kd_barang
03:33:42.621 -> connected

03:33:42.621 —> GET /rofiqTA/koneksi_.php?UID=04EB93CAA36580
03:33:42.621 -> kd_barang=T0030

03:33:42.621 —> lokasi=LabA

03:33:42.668 —> .T0035.T003S.T003S.T003SKoneksitivitas diputus
03:33:47.823 -> Tahapl 2 barang o
03:33:48.385 —> Tahapl MEBIAC ) 72020055
03:33:48.947 —> Tahapl
03:33:49.510 -> Tahapl
03:33:50.072 —> Tahapl
03:33:50.634 —> Tahapl
03:33:51.150 -> Tahapl

03:33:51.712 —> Tahapl _ kd_barang wakty
Selesai TO01A 16/07/202001.30
03:33:52.275 -> Tahapl

03:33:52.837 -> Tahapl
03:33:53.400 -> Tahapl
03:33:53.962 -> Tahapl
03:33:54.524 —> Tahapl

Show timestamp Newine | [115200baud | | clear output

Gambar 4.12 Penekan tombol kirim kedua dengan UID sama data akan dikirim ke

tabel uji

Penekanan Tombol Kirim Ketiga

& com2 - o

!

[U3:33:39. Tahapl o B |

03:33: Tahapl R sio [on
03:33: Tehapl Tabel Loket (MCASICAAE20
03:33:4 Tahapl s [
03:33: Tahapi Py
03:33: Tahapl

03:33: 04EBS3ICAA3E580

03:33: KodeBarang: T003U e ——
03:33: Tahapla

03:33: connected

03:33: GET /rofigTA/koneksi_.php?UID=04EBY3CAA3E580 hd_barang.
03:33: kd_barang=r003u

03:33: lokasi=Laba

03:33: .T0035.T0035.T0035. T0035Koneksitivitas diputus

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl

03:33: Tahapl e waki

03:33: Tahapl [16/07/2020 01.30
03:33:53.962 —> Tahapl | |16/07/2020 0834
03:33:54.524 -> Tahapl
03:33:55.087 -> Tahapl
03:33:55.6€49 -> Tahapl

[Jautoscrol [ show smestamp enine | [uszobud | | Corrouput

H O Type here 1o search Eit m 9 8

Gambar 4. 13 Penekan tombol kirim ketiga dengan UID sama data akan dikirim
ke tabel selesai



Tabel 4.3 Data pengiriman Scanner laboratorium ke database

31

No Tabel Antrian Tabel Uji Tabel Selesai Hasil
uID uID uID
1 04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  Sesuai
2 046D9ADAA0G581  046DIADAADBS81  046DIADAA0GS8L  Sesuai
8 04EB93CAA36580  O04EBY3CAA36580  04EBI3CAA36580  Sesuai
4 04CA93CAA36580  04CA93CAA36580  04CA93CAA36580  Sesual
5 04D693CAA36580  04D693CAA36580  04D693CAA36580  Sesuai
6 04DF93CAA36580  04DF93CAA36580  04DF93CAA36580  Sesuai
7 04EF93CAA36580  O04EF93CAA36580  O04EF93CAA36580  Sesua
8 04DA93CAA36580  04DA93CAA36580  04DA93CAA36580  Sesuai
9 04E793CAA36580  04E793CAA36580  04E793CAA36580  Sesual
10 04AA90CAA36580  04AAJ0CAA36580  04AAQOCAA36580  Sesuai
11 041091CAA36581  041091CAA36581  041091CAA36581 Sesual
12 048490CAA36580  048490CAA36580  048490CAA36580 Sesuai
13 040891CAA36581  040891CAA36581  040891CAA36581 Sesual
14 044891CAA36581  044891CAA36581  044891CAA36581  Sesuai
15 04CA91CAA36580  04CA9ICAA36580  04CA9ICAA36580  Sesual
16 047790CAA36580  047790CAA36580  047790CAA36580 Sesuai
17 049090CAA36580  049090CAA36580  049090CAA36580 Sesual
18 049B91CAA36580  049B9ICAA36580  049BOICAA36580  Sesuai
12 047393CAA36580  047393CAA36580  047393CAA36580 Sesual
20 04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  Sesuai

4.3.5 Analisis Data

Berdasarkan dari seluruh pengujian yang dilakukan, proses pengiriman data
dari mikrokontroler ke database berjalan dengan baik tanpa ada data yang hilang.

4.4 Pengujian Seluruh Sistem
4.4.1 Tujuan

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan seluruh sistem dapat berkerja
dengan baik dengan melakukan tingkat keberhasilan sehingga dapat digunakan

sebagai alat pemindai kode barang.



4.4.2 Peralatan yang Digunakan

1. Scanner loket dan Scanner Laboratorium.

2. Tag RFID.
3. Laptop.

4. Perangkat Android.

4.4.3 Cara Pengujian

o~ w0 N e

4.4.4 Hasil Pengujian
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Mengupload program yang telah dibuat ke prangkat android
Melakukan pengujian dengan memberikan kode barang ke tag RFID.
Melakukan pengiriman data dari Scanner loket ke databse.
Melakukan pengiriman data dari Scanner laboratorium ke database.

Mengamati pengiriman data melalui serial monitor.

Sebelum memulai pemindaian, pastikan komunikasi Scanner mana yang akan

dijadikan sebagai Scanner loket atau Scanner laboratorium.

S

o] gl Loket

uiD

Connected to MRI
IP address: 192.

168.43.118

Kode Barang

Nama Perusahaan

Jenis

Pengupan

Insert

] Scarner 1

[ Seamer 2

Gambar 4. 14 Memilih Scanner yang akan dijadikan Scanner loket

Sebelum memulai

pengiriman data,

tentukan Scanner loket dan

laboratoriumnya terlebih dahulu untuk menentukan jalur pengiriman datanya.
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Konek

Gambar 4. 15 Notifikasi komunikasi berhasil

Jika sudah terhubung antara aplikasi dan Scanner loket, maka selanjutnya
memasukan data pada aplikasi yang nantinya seluruh data akan dikirimkan ke
database, sekaligus mengirimkan kode barang ke Scanner loket untuk memberi
tanda pada tag RFID.

Tabel 4.4 Data kirim dan data terima dari aplikasi ke database

Data Kirim Data Terima

No Hasil
uID Kd_Barang uID Kd_Barang
1  04CE93CAA36580 TOO1A 04CE93CAA36580 TOO1A Sesuai
2 046D9ADAA06581 T002A 046D9ADAA06581 TO02A Sesuai
3 04EB93CAA36580 TO03A 04EB93CAA36580 TOO03A Sesuai
4 0ACA93CAA36580 TO04A 04CA93CAA36580 TOO04A Sesuai
5  04D693CAA36580 TOO5A 04D693CAA36580 TOO5A Sesuai
6  04DF93CAA36580 TOO0BA 04DF93CAA36580 TOO06A Sesuai
7 04EF93CAA36580 TOO7A 04EF93CAA36580 TOO7A Sesuai
8  04DA93CAA36580 TOO08A 04DA93CAA36580 TOO08A Sesuai
9  04E793CAA36580 TO09A 04E793CAA36580 TOO09A Sesuai
10  04AA90CAA36580 TO11A 04AA90CAA36580 TO11A Sesuai
11 041091CAA36581 TO12A 041091CAA36581 TO12A Sesuai
12 048490CAA36580 TO13A 048490CAA36580 TO13A Sesuai
13 040891CAA36581 TO14A 040891CAA36581 TO14A Sesuai
14 044891CAA36581 TO15A 044891CAA36581 TO15A Sesuai
15 04CA91CAA36580 TO16A 04CA91CAA36580 TO16A Sesuai
16  047790CAA36580 TO17A 047790CAA36580 TO17A Sesuai
17 049090CAA36580 TO18A 049090CAA36580 TO18A Sesuai
18  049B91CAA36580 TO19A 049B91CAA36580 TO19A Sesuai
19  047393CAA36580 T020A 047393CAA36580 TO20A Sesuai
20  04CE93CAA36580 T021A 04CE93CAA36580 TO21A Sesuai
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Ui kd_barang nm_pasahaan e Dangun ks

R | ui (CLIr—
O4EBTICAADGSBO | TOOZA = - acar Kode Barang T _ Pm
Tabel Loket DACASICAAIGSB0 | TODAA 1ays jaya - leadsr ]
- Nama Perusahaan |coreng

(4063ICAAIG500 TOOSA

rore——— Kk
Jenis 3 ]
Pengujan P
Tabel Laboratornum ) l ‘
v barang haa et
Antrian Send
owarenen | 45-234 -3 U4CASICARIESED ~
£5.234 -> RodeBarang: TO04A
85.281 -> UID:04CAI3ICAR3E580
45.281 -> RodeBarang: TO04A

.312 -» Cobal:192.168.43.4304CAS3CAA36580
.312 -> Coba2:

Eror Lt - x| [c :46.312 -> TahaplA

Entire Solutian -] @ 0Ewors || 4, 1Waming || @ DofSMessages | ¥ | Buid - iveliSense .343 -> Podo

Search Emor Lt 05 -> Podo

.421 -> Podo

.983 -> Podo

.546 -> Podo

2108 -> Podo

.655 -> pPodo

* Code  Description Project File & Line | Suppression Se..

The varable ‘eror
b CS0168 isdeclaredoul  APY Forml s T Adive

Envor List [[SSESETRION

2 Type here to search

Gambar 4. 16 Pengiriman data dari aplikasi ke database dan Scanner loket

Pada Gambar 4.16 menujukkan bahwa data berhasil dikirim ke database
loket, proses tersebut juga mengirimkan kode barang ke Scanner loket kemudian
menuliskannya ke tag RFID.

@ Aplii LaB [a
[
uip 4CASICAA3SSB0 [1s2168.0343 |
Kode Barang ] L
Tabel | oket 580 - I | {2020
o Nama Perusahaan ]
Kenek ||
Pengujan
Tabel Laboratorium i
[
o
S coms - o x
Send
09:10:03.381 —> OCAGICARIESED -

09:10:03.381 -> KodeBarang: TOO04A

09:10:03.428 -> UID:04CASICAA3IESE0

09:10:03.428 -> RodeBarang: T004A

09:10:04.459 -> Cobal:192.166.43.4304CA93CAA36580
09:10:04.459 -> Coba2:T031A192.168.43.4304CA93CAR3E500
[§09:10:04.459 > Aplikasi:TO31A152.168.43.4304CA93CAR3E580
09:10:05.490 -> KODE :T031A192.168.43.4304CA93CAR3E560
09:10:05.490 -> DATA TERSIMPANData Hasi Woy

09:10:06.568 -> TOI1A192.

Entire Solution - | @ 0mars | 4 1Waming | ) Dof SMessages | ®p | uild « InteliSense

Search Error List P

7 Code Desciption  Project Fie - Line Suppressionst.. Y
o 09:10:06.568 -> Nulis
b CSO1ES isdeclaredbut  APP1 Forml.es T Active 09:10:06.568 -> Nulis

never used 09:1

:06.568 -> Nulis
09:10:06.568 —> Nulis
09:10:06.568 -> Nulis =

[l (] Show timestomp

Gambar 4.17 Pemberian kode barang pada tag RFID

Pada Gambar 4.17 menunjukkan Scanner sedang menuliskan kode barang
pada tag RFID. Kemudian tag tersebut di-scan oleh Scanner laboratorium,

selanjutnya ditampilkan pada LCD Scanner.
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& comz - o x
Send
T11:24.513 —> UACAG3ICAAIE5E0 S
AEBSGCAAIGSS0 | TOOIA . :11:24.513 -> RodeBarang: TO31A
Tabel Loket (ACAIICARIGEED | TOMMA [ :11:24.560 -> Tahaplh

(4DE3ICAAIESED | TOOSA 11 .591 => Tahapl
m = T :11:26.153 -> Tahapl
11:26.716 -> Tahapl
11z .278 =-> Tahapl
Tabel Laboratorium :11:27.841 -> Tahapl
:11:28.356 -> Tahapl
11z .918 -> Tahapl
kd_barang :11:29.481 -> Tahapl
:11:30.043 -> Tahapl
:11:30.606 —-> Tahapl
Antrian 111 168 —> Tahapl
11 .730 => Tahapl
11:32.293 -> Tahapl
11:32.855 -> Tahapl
11:33.417 -> Tahapl
11:33.980 -> Tahapl
:11:34.542 -> Tahapl
11:35.104 -> Tahapl
:11:35.620 -> Tahapl
11:36.182 -> Tahapl
ibuwy ks :11:36.745 -> Tahapl
TOO1A 160772020 01.30 :11:37.307 —> Tahapl
EMICAKIASAD | T9038 | 16/07/2020 0334 :11:37.869 => Tahapl
:11:38.432 -> Tahapi
:11:38.994 > Tahapl

:11:39.556 -> Tahapl v

] Bustuzrofl £ Show mestamp Mewdne v 15X0bad v Clewoutt

£ Type here to search

Gambar 4. 18 Serial monitor Scanner laboratorium dan aplikasi informasi barang

Pada Gambar 4.18 bisa dilihat kode barang yang ada pada tag bisa terbaca
oleh Scanner loket. Selanjutnya kode tersebut akan dikirimkan kembali ke

database.

kd_barang m_perusshaan  jeris |

> 04CA93CAA36580 ~
-> KodeBarang: TO31A

(04EB9ICAAZ658D | T003A
Tabel Loket 04CAS3CAA36580 | TOOIA 3 . —> Tahapla
-> connected

—> GET /rofigTA/koneksi_.php?UID=04CA93CAR36580
-> kd_barang=T031A
-> lokasi=LabA
-> .T0310.T031U.T031U.T031URoneksitivitas diputus
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl
d_barang wakiu 112:35. > Tahapl
oA [18/07/2020 0120 _> rahapl
[18/077202 0334 > Tanapl
-> Tahapl
-> Tahapl
-> Tahapl v

kd_barang

Show timestamp Newiine | [115200baud | | Clearoutput |

P Type here to search

Gambar 4.19 Pengiriman data pertama oleh Scanner laboratorium
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& comz - o x

kd_barang nm_penusahazn pengujan [ sens |

cader 09:12:50.087 —> 044FBACAA36580 ~
: RodeBarang:

Laba

Tahapla

Tahapl

Tahapl

Tahapl

Tabel Laboratorium . Tahapl

Tahapl

-> Tahapl

kd_barang . —> Tahapl

-> Tahapl

—> Tahapl

-> Tahapl

.741 —> Tahapl

.304 -> Tahapl

e .866 —> Tahapl

16/07/2020 09.12 . ~>» Tahapl

-> Tahapl

-> 04CA93CAR36580

-> KodeBarang: T031U

-> Tahapla

-> connected

B Apliksi LAB

aulya

ari ar cadar
Tabel Loket (4CASICAAIEER0 | TODAA isyaiava ar kadar
cadar

oudi

kd_barang

>

o Tokasi wakty .600 —> GET /rofigTA/koneksi_.php?UID=04CA93CAA36580
elesai y |Laba [1607/202001.30 600 -> kd_barang=T031U
|Laba |1607/20003.34

-> lokasi=Laba

-> .T0315.T031S.T031S.T031SKoneksitivitas diputus

-> Tahapl

: —> Tahapl v
[ &utescroll [ show tmestamp Newine | [115200baud | | clearoutput |

P Type here to search @ G 4) N

Gambar 4.20 Pengiriman data kedua dengan UID yang sama oleh Scanner

laboratorium

& comiz - o x

Send
uiD kd_barang nm_peusahaan jenis penguiian

» TDDZA auya Yadar :14:25.987 -> 044F0ACAA36580 .
(4EBIICAAT6580 | TOO3A jallani e i :14:25.987 -> KodeBarang: TO031S fa
.034 -> Laba
.081 -> Tahapla
.065 -> Tahapl
.627 -> Tahapl
.190 -> Tahapl
Tabel Laboratorium :14:28.752 -> Tahapl
.314 -> Tzhapl
.877 -> Tahapl
k] | :14:30.423 -> Tahapl
.986 ~> Tahapl
.548 -> Tahapl
.110 -> Tahapl
.673 -> Tahapl
.235 -> Tahapl
.798 -> Tahapl
.360 -> Tahapl
.922 -> Tahapl
.438 -> Tahapl
.000 -> Tahapl
.562 -> Tahapl
.125 -> Tahapl

Tabel Loket (04CA93CAAIE580 | TO04A iayajaya k

04DBICAAIESED. | TOOSA qudi

kd_barang

. kd_barang wakty :14:37.687 -> Tahapl
Selesai 4923202 T001A 16/07/2020 01.30
= :14:38.250 -> Tahapl
T0035 16/07/2020 0334 :14:38.812 —> Tahapl
T031S 16/07/2020 09.14 214 .390 -> Tahapl
:14:39.905 -> Tahapl
114:40.500 -> Tahapl v
[ Bitbscill [ show tmestamp Newine | [115m00baud | | Clearouput |

Gambar 4.21 Pengiriman data ketiga dengan UID yang sama oleh Scanner loket

Pada Gambar 4.19 sampai dengan Gambar 4.21 menyatakan bahwa
pengiriman data dengan UID yang sama oleh Scanner laboratorium, akan
mempengaruhi kode barang pada tag dan perpindahan data dari tabel antrian, ke

tabel uji, dan terakhir akan masuk ke tabel selesai yang menandakan bahwa barang
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dengan UID tersebut sudah selasai diuji, sertaa tag tersebut dapat digunakan

kembali pada barang yang lain.

Tabel 4.5 Data pengiriman Scanner laboratorium ke database

No Tabel Antrian Tabel Uji Tabel Selesai Hasil
uUID uUID uID
1 04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  04CE93CAA36580 Sesuai
2 046D9ADAA06581  046D9ADAA0G581  046DIADAA06581 Sesuai
3 04EB93CAA36580  04EB93CAA36580  04EB93CAA36580 Sesuai
4 04CA93CAA36580  04CA93CAA36580  04CA93CAA36580 Sesuai
5 04D693CAA36580  04D693CAA36580  04D693CAA36580 Sesuai
6 04DF93CAA36580  04DF93CAA36580  04DF93CAA36580 Sesuai
7 04EF93CAA36580  04EF93CAA36580  04EF93CAA36580 Sesuai
8 04DA93CAA36580  04DA93CAA36580  04DA93CAA36580 Sesuai
9 04E793CAA36580 04E793CAA36580 04E793CAA36580 Sesuai
10 04AA90CAA36580  04AA90CAA36580  04AA90CAA36580 Sesuai
11 041091CAA36581 041091CAA36581 041091CAA36581 Sesuai
12 048490CAA36580 048490CAA36580 048490CAA36580 Sesuai
13 040891CAA36581 040891CAA36581 040891CAA36581 Sesuai
14 044891CAA36581 044891CAA36581 044891CAA36581 Sesuai
15 04CA91CAA36580  04CA91CAA36580  04CA91CAA36580 Sesuai
16 047790CAA36580 047790CAA36580 047790CAA36580 Sesuai
17 049090CAA36580 049090CAA36580 049090CAA36580 Sesuai
18 049B91CAA36580  049B91CAA36580  049B91CAA36580 Sesuai
19 047393CAA36580 047393CAA36580 047393CAA36580 Sesuai
20 04CE93CAA36580  04CE93CAA36580  04CE93CAA36580 Sesuai

4.4.5 Analisis Data

berjalan dengan baik tanpa ada data yang hilang.

Berdasarkan dari seluruh pengujian yang dilakukan, proses pengiriman data
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5.1 Kesimpulan

1. Pemberian kode barang pada tag RFID berhasil dilakukan pada Scanner loket
dan laboratorium, sebanyak 20 kali percobaan dengan tingkat keberhasilan
100%. Hal ini membuktikan bahwa alat yang telah dibuat, dapat men-tracking
lokasi barang berdasarkan kode barang.

2. Pengiriman UID dan kode barang pada tag RFID melalui aplikasi server berhasil
dilakukan dengan percobaan 20 kali dengan tingkat keberhasilan 100% data
terkirim ke database.

3. Mengubah data tag RFID dari Scanner laboratorium untuk mengetahui lokasi
barang (antri, uji, selesai) berhasil dilakukan dengan percobaan 20 kali dengan
tingkat keberhasilan 100%.

5.2 Saran

Pengembangan sistem pemindai kode barang ini, dapat dilakukan dengan cara
memisahkan semua data yang dikirimkan ke aplikasi. Sistem ini perlu ditambahkan
feature notifikasi keberadaan barang tersebut ke user.
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